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ABSTRAK 
 
Safitri, Dewi. 2020. Pengaruh Pemberian Pemberian Gel Ekstrak Etanol Bunga 
Pacar Air (Impatiens balsamina Linn.) Terhadap Penurunan Luas Luka Bakar 
Derajat IIA pada Tikus Putih (Rattus norvegicus). Tugas Akhir, Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing : (1) Yoyok 
Subagio* (2) Heru Priyo Husodo** 
 
Latar Belakang : Luka bakar merupakan hilanganya jaringan yang disebabkan 
kontak antara kulit dengan sumber panas, misalnya air panas.  Bunga pacar 
air memiliki kandungan senyawa antiinflamasi sehingga dapat mempercepat 
penyembuhan luka bakar derajat IIa. 
Tujuan: Membuktikan pengaruh pemberian gel ekstrak etanol bunga pacar air 
(Impatiens balsamina L.) terhadap penurunan luas luka bakar derajat IIA pada tikus 
putih (Rattus norvegicus). 
Metode: Experimental dengan post test only control group design. Sampel dibagi 
dalam 4 kelompok, A (Gel Dasar), B (Gel Bunga Pacar Air 5%), C (Gel Bunga 
Pacar Air 10%), D(Gel Bunga Pacar Air 15%). Luka bakar dibuat dengan 
menggunakan logam yang dipanaskan pada air dengan suhu 100oC selama 3 menit, 
lalu ditempelkan pada punggung tikus tanpa penekanan selama 10 detik. 
Pengolesan gel ekstrak dilakukan  hari 1 sampai 9 dan diukur pada hari ke 10, 
dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA, Post Hoc dan Regresi Linier. 
Hasil: Hasil uji one way ANOVA didapatkan pengaruh yang bermakna pada 
pemberian gel ekstrak etanol bunga pacar air terhadap penurunan luas luka bakar 
derajat IIA. Uji Post Hoc menunjukkan pengaruh yang ditunjukan tersebut sebesar 
76,7%. Uji Regresi Linier menunjukan kelompok dosis 15% sebagai kelompok 
yang memiliki pengaruh paling signifikan. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian gel ekstrak etanol Bunga Pacar Air 
(Impatiens balsamina L.) terhadap penurunan luas luka bakar derajat IIA pada tikus 
putih (Rattus norvegicus).  
Kata kunci: Gel ekstrak etanol Bunga Pacar Air (Impatiens balsamina L.), 
penurunan luas luka, luka bakar derajat IIA. 
 
(*)  :Staff pengajar Ilmu Bedah Syaraf Fakultas Kedokteran, Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
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ABSTRACT 
 
Safitri, Dewi. 2020. The Effect of Ethanol Extract of Garden Balsam Flower 
(Impatiens balsamina Linn.) Gel Application on The Reduction of Surface 
Area of Grade IIA Burns in White Rats (Rattus norvegicus). Thesis, Faculty 
of Medicine Muhammadiyah Malang University. Supervisor: (1) Yoyok 
Subagio* (2) Heru Priyo Husodo** 
 
Background: Burn is defined as tissue loss due to contact of skin with a heat 
source, such us exposure to hot water. Garden balsam flower contains 
antiinflammatory substances that can accelerate healing of grade IIa burns. 
Objective: To prove the effect of ethanol extract of garden balsam flower 
(Impatiens balsamina L.) gel application on the reduction of surface area of grade 
IIa burns in white rats (Rattus norvegicus). 
Method: Experimental study with post test only control group design. Samples 
were divided in to 4 groups, A (Basic gel), B (Garden Balsam Flower Gel 5%), C 
(Garden Balsam Flower Gel 10%), D (Garden Balsam Flower Gel 15%). Burns 
were created using metals heated in 100oC water for 3 minutes then put on the back 
of the rats without giving pressure for 10 seconds. Gel extracts were applied from 
day 1 until day 9 and surface area was measured on day 10, analyzed with One Way 
ANOVA, Post Hoc and Linear Regression test. 
Results: One Way ANOVA test result showed that there was a statistically 
significant effect of ethanol extract of garden balsam flower gel application on the 
reduction of surface area of grade IIa burns. Post Hoc test result showed that the 
effect was 76,7%. Linear regression test showed that the 15% concentration group 
gave the most significant effect. 
Conclusion: There is an effect of ethanol extract of garden balsam flower 
(Impatiens balsamina L.) gel application on the reduction of surface area of grade 
IIa burns  in white rats (Rattus norvegicus) 
Keywords: ethanol extract of garden balsam flower (Impatiens balsamina L.) gel, 
reduction of burn surface area, grade IIa burns 
 
(*): Teaching staff of Neurosurgery Dept., Faculty of Medicine, Muhmmadiyah 
Malang University 
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